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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Sebuah pengalaman empiris berupa trauma yang sangat besar, kemudian 

pengalaman tersebut menjadi sebuah ide pembuatan karya tari tunggal video 

dengan tipe dramatik dan memilih metode penciptaan yang dituliskan oleh Alma. 

M Hawkins di dalam bukunya yang berjudul Creating Through Dance, yaitu 

eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan. Dalam proses studio, penata dan penari 

sebanyak 3 kali melakukan eksplorasi dengan ruang yang akan digunakan dalam 

pengambilan video, yaitu di rumah kosong dan di Pantai. Saat melakukan 

eksplorasi, penata tidak lupa untuk merekam dan memotret lokasi-lokasi yang ingin 

menjadi tempat pengambilan video. Video itu kemudian dikirimkan dan 

didiskusikan dengan videografer, guna mencari tempat atau lokasi terbaik, dengan 

pencahayaan yang baik, dan background yang juga dapat mendukung suasana yang 

akan disampaikan dalam tari video. Disela-sela proses bersama dengan penari dan 

videografer, penata juga melakukan proses bersama pemusik secara online dengan 

via whatsapp, dengan memberikan musik-musik referensi, dan pemusik 

mengirimkan musik secara bertahap.  

Dalam karya ini penari menggunakan 3 kostum. Pada awal adegan, penari 

menggunakan kostum berwarna abu-abu untuk menggambarkan sebuah keraguan 

dan ketidakstabilan di dalam diri. Yang kedua kostum berwarna merah untuk 

menggambarkan suatu emosi dan ambisi dalam mengejar sesuatu yang telah lama 

ditunggu. Dan yang terakhir kostum putih untuk menggambarkan sebuah 

pencapaian pada sebuah ketenangan dan kestabilan di dalam diri. Ruang 

pementasan yang dipilih yaitu rumah kosong, sebagai penggambaran sesuatu 
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tempat yang sepi, kosong, gelap, dan banyak retak tetapi masih kokoh berdiri. 

Hutan sebagai gambaran tempat yang teduh dan tenang. Gumuk pasir sebagai 

penggambaran pergumulan terhadap dosa. Pantai sebagai penggambaran tempat 

dimana Tuhan membuka mata penata akan realita hidup yang penuh dengan ombak, 

tetapi kasih dan anugerah Tuhan melebihi itu semua.  

Harapan penata melalui karya tari “MULIH” ini, banyak orang kembali 

diingatkan bahwa tidak perlu terlalu khawatir karena Tuhan selalu ada menyertai 

dan menolong kita, baik di saat kita merasakanNya atau tidak. Kasih dan anugerah 

Tuhan jauh lebih besar daripada masalah yang manusia alami. Apapun yang 

manusia alami, itu semua sudah ada dalam agenda dan rencana Tuhan. Sebagai 

manusia, kita hanya perlu yakin dan percaya bahwa itu semua untuk kebaikan kita. 

Hidup manusia bukanlah milik manusia, tetapi milik Sang Pencipta alam semesta. 

Semoga banyak orang dikuatkan melalui karya tari video ini, walaupun karya tari 

ini belum maksimal, tetapi penata dan tim pendukung telah mengusahakan yang 

terbaik. Semoga juga karya tari ini juga dapat menjadi persembahan bagi Tuhan. 
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